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Abstrak
Belajar membaca al-Qur’an dengan baik dan benar berdasarkan kaidah ilmu tajwid atau yang dikenal tahsin al-Qur’an menjadi kewajiban bagi umat Islam. Namun kewajiban ini tidak berbanding lurus dengan kenyataan yang menunjukkan bahwa banyak umat Islam yang tidak dapat membaca al-Qur’an sesuai kaidah ilmu tajwid. Berbagai metode tahsin al-Qur’an telah banyak diproduksi, tetapi untuk memahami hukum-hukum bacaan memerlukan waktu lebih lama dari belajar membaca itu sendiri. Para pembelajar tahsin al-Qur’an umumnya mendapati kesulitan dalam mengetahui hukum-hukum bacaan, menghafal huruf-huruf yang terbagi kedalam hukum-hukum bacaan tersebut, memahami cara membaca hukum-hukum bacaan akibat bertemunya antar huruf hijaiyah, kadar panjangnya macam-macam mad, dan tempat keluarnya huruf (makharij al-khuruf) mengakibatkan tahsin al-Qur’an memerlukan waktu yang tidak sedikit, seperti yang dialami Tempat Pendidikan al-Qur’an (TPQ) Assalafiyah, Darul Furqon, dan Himmatul Qur’an yang ada di Desa Alastengah. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi santri di tiga TPQ tersebut dalam mengenali hukum-hukum bacaan beserta huruf-hurufnya dan mengurangi tingkat kebosanan mereka dengan menggunakan kitab tajwid Tuhfat al-Athfal. Dengan membaca berulang-berulang bait-bait nazham Tuhfat al-Athfal para santri dapat menghafal hukum-hukum bacaan beserta huruf-hurufnya tanpa dibebani untuk menghafalnya. Kitab nadzam Tuhfat al-Athfal yang dilantunkan dengan irama tertentu terbukti dapat memudahkan santri dalam mempelajari ilmu tajwid.
Kata Kunci: pengabdian, tahsin al-Qur’an, dan kitab nadzam Tuhfat al-Athfal. 
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B. Analisis Situasi
Salah satu keistimewaan al-Qur’an yang diakui oleh banyak kalangan adalah rangkaian tulisan, gaya bahasa yang tinggi, dan keindahan bacaanya tidak bisa tertandingi oleh karya manapun. Tuhan sendiri menantang siapapun dari kalangan manusia dan jin yang mampu membuat karya yang serupa dengan al-Qur’an sebagaimana dijelaskan dalam surah al-Isra’ (17:88). Keindahan bacaan al-Qur’an diprekatikkan sendiri oleh Nabi Muhammad dan para dianjurkan untuk menjaga dan menghafalnya (Abdul Kodir, 2015:43). Pendidikan Islam pada masa itu menekankan pemahaman dan penghafalan al-Qur’an (Erfinawati, dkk. 2019: 29), sedangkan pembukuannya dan kaidah-kaidah dalam membaca dan menafsirkannya menjadi perhatian generasi berikutnya. 
Al-Qur’an menjadi satu-satunya kitab suci yang memiliki tata cara bagaimana membaca dengan baik dan benar, sehingga lahir ilmu khusus yang disebut Tajwid. Ilmu ini sengaja diciptakan untuk menjaga keindahan bacaan al-Qur’an sebagaimana yang dibaca oleh Nabi Muhammad dan diwariskan melalui hafalan para sahabat hingga generasi-generasi berikutnya. Ilmu tajwid sendiri secara detail berisi penjelasan tentang tempat keluarnya huruf (makhraj) dan sifat serta bacaan-bacaannya (Alfajri, 2022). Hal ini juga termasuk memberikan huruf akan hak-hak dan tertibnya, serta menghaluskan pengucapannya dengan cara yang sempurna dengan tanpa berlebihan, kasar tergesa-gesa, atau dipaksa-paksa (Romadhoni, 2017). Ilmu tajwid sebagai disiplin ilmu mempunyai banyak kaidah yang menjadi patokan dasar pengucapan atau pelafalan huruf-huruf dari makhrajnya, serta cara pembacaan panjang pendek dan lain sebagainya. Hal ini sesuai dengan definisi ilmu tajwid menurut Syaqaqi (2008:51) yakni ilmu yang bertujuan untuk mengetahui pelafalan yang benar terhadap huruf hijaiyyah dan termasuk di dalamnya mengetahui makhrajnya, dan sifat-sifatnya. Ilmu tajwid wajib dipelajari, karena didasrakan pada keharusan membaca al-Qur’an dengan tartil (Fitrianingsih, 2022) sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah al-Muzammil (73:4).
Tahsin al-Qur’an bagi pemula tentu juga tidak mudah, selain mengenal hukum-hukum bacaan dan cara membacanya, juga mesti menghafal huruf-huruf yang terbagai ke dalam hukum-hukum bacaan (Rusyd, 2019) dimaksud. Kesulitan ini akan berdampak pada rendahnya literasi al-Qur’an, khusunya dalam membaca al-Qur’an sesuai kaidah-kaidah ilmu tajwid. Wakil Ketua Umum Dewan Masjid Indonesia (DMI) Komjen (Purn) Syafruddin pada tanggal 23 Januari 2022 menyampaikan hasi risetnya bahwa sebanyak 65% warga Muslim Indonesia buta huruf al-Qur’an (detiknews, 2022). Kemudian hanya ada 35% yang bisa baca Al-Qur’an, tetapi tidak ada pembagian lebih detail berapa persen dari 35% tersebut yang bisa membaca al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 
Pada tahun 2023, Ditjen Bimas Islam Kementerian Agama merilis hasil survei tentang Potensi Literasi Al-Qur’an Masyarakat Indonesia yang dilakukan oleh Direktorat Penais bekerja sama dengan BRIN serta Lembaga Kajian dan Kebijakan Pendidikan Universitas Indonesia (LK3P UI) pada 1 hingga 30 Juli 2023. Hasilnya sedikit mengembirakan, karena Indeks Literasi Al-Qur’an di tahun 2023 mencapai angka 66,038% dengan rincian: mengenali huruf dan harkat al-Quran 61.51%, mampu membaca susunan huruf menjadi kata 59.92%, dan mampu membaca ayat dengan lancar (48.96%). Tetapi kemampuan dalam membaca al Qur'an dengan baik dan benar dengan kaidah ilmu tajwid tanpa kesalahan hanya 44.57% (Khoeron, 2023). Artinya, lebih dari 50% umat Islam Indonesia yang tidak mampu membaca al-Qur’an dengan baik benar.
Rendahnya kemampuan umat Islam Indonesia dalam membaca al-Qur’an dengan baik dan benar tidak lepas dari banyaknya kesulitan dalam mempelajari ilmu tajwid itu sendiri. Beberapa penelitian menunjukkan, bahwa tingkat kesulitan dalam mempelajari ilmu tajwid meliputi dua hal yakni lahn jaliy (pelafalan huruf) dan lahn khafiy (hukum-hukum bacaan yang timbul akibat bertemunya nun mati atau tanwin dan mim mati dengan huruf-huruf hijaiyah) (Al-Jazariy, 2001:45-46). Hal ini diamini oleh penelitian Suwahyu, dkk. (2023: 46), di MTs. Madani Alauddin Paopao yang menemukan bebarapa kesulitan dalam mempelajari ilmu tajwid, yaitu kesulitan menghafal hukum bacaan dan hukum pelafalannya serta bacaan tertentu seperti kadar panjangnya beberapa mad, tebal tipisnya bacaan ra’. (Suwahyu, dkk. 2023: 46). Penelitian lainnya dilakukan oleh Tamam & Alim, dkk. (2024: 289) di MTs. Qurrotu’ain Al-Maaliki Bogor yang menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat 8,69 % siswa yang kesulitan memahami konsep dan tujuan ilmu tajwid, terdapat 41,74% siswa yang kesulitan menemukan contoh relevan hukum bacaan dalam al-Qur’an, dan 66,95% siswa yang kesulitan menyimpulkan bacaan dalam al-Qur’an. 
Bebarapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa tahsin al-Qur’an, tidak mudah bagi umat Islam Indonesia. Kesulitan-kesulitan ini sesuai dengan kondisi santri di tiga Tempat Pendidikan al-Qur’an (TPQ) di Desa Alastengah, Kecamatan Besuk, Kabupaten Probolinggo. Di desa ini terdapat tiga TPQ yakni Musholla Assalafiyah, Darul Furqon, dan Himmatul Qur’an. Para santri yang sudah tamat belajar tilawati jilid 1-6 di 3 TPQ ini setelah dilakukan pre-test masih ditemukan beberapa kekurangan, khusunya dalam kesulitan menghafal hukum-hukum bacaan beserta huruf-hurufnya seperti idzhar, idzgham, ikhfa, dan iqlab; panjangnya bacaan mad, dan tebal tipisnya bacaan haruf ra’. Pre-test ini dibagi ke dalam 3 pertanyaan sederhana, yakni kemampuan kognitif dengan mempertanyakan kegunaan ilmu tajwid, kemampuan praktik dengan mencari contoh hukum-hukum bacaan dalam al-Qur’an, dan kemampuan afeksi dengan mengenali hukum-hukum bacaan dalam al-Qur’an.
Pre-test yang dilakukan kepada 26 santri TPQ Assalafiyah yang sudah menyelesaikan Tilawati jilid 1-6, adalah 26 (100%) santri sudah memahami tujuan mempelajari, tetapi hanya 13 (50%) santri yang dapat mencari contoh-contoh dari hukum bacaan dalam al-Qur’an, dan 7 (26,9%) santri yang sudah mengenali seluruh hukum-hukum bacaan dalam ayat al-Qur’an yang ditampilkan. Kemudian hasil pre-test terhadap 140 santri di TPQ Darul Furqon yang sudah memiliki kemampuan membaca al-Qur’an, bahwa terdapat 140 (100%) santri sudah memahami tujuan mempelajari ilmu tajwid, 68 (48.5%) santri dapat mencari contoh-contoh bacaan seperti yang ditanyakan, dan 27 (19.2%) santri yang sudah mengenali seluruh hukum-hukum bacaan dalam ayat al-Qur’an yang ditampilkan. Terakhir pre-test terhadap 22 santri yang sedang menempuh pembelajaran Tilawati jilid 5-6 di TPQ Himmatul Qur’an adalah sebanyak 22 (100%) belum memahami tujuan memepelajari ilmu tajwid begitu juga hukum-hukum bacaan dalam al-Qur’an lebih-lebih mengenali seluruh hukum-hukum bacaan dalam ayat al-Qur’an yang ditampilkan.
Hasil Pre-test menunjukkan bahwa para santri di tiga TPQ dimaksud butuh peningkatan dalam tahsin al-Qur’an. Mayoritas TPQ yang ada sejauh ini hanya menargetkan kemampuan bisa membaca saja, belum pada program lanjutan yakni membaca dengan benar dan baik sesuai kaidah-kaidah ilmu tajwid. Oleh sebab itu, pengabdian dalam bentuk penerapan metode yang tepat dan menyenangkan menjadi penting untuk mengatasi kesulitan yang dialami para santri di TPQ Assalafiyah, Darul Furqon, dan Himmatul Qur’an. Tahsin al-Qur’an dalam bentuk nazham seperti Tuhfat al-Athfal menjadi penting dipelajari, karena selain dirangkai dalam bait-bait kalimat sederhana, juga dapat dilantunkan mengikuti irama tertentu.

C. Metode Pelaksanaan
Sasaran kegiatan peningkatan tahsin al-Qur’an adalah santri TPQ. Musholla Assalafiyah, Darul Furqon, dan Himmatul Qur’an, Alastengah, Besuk, Probolinggo. Para santri di tiga TPQ ini diseleksi berdasarkan tingkat kemampuan membaca yang sudah cukup baik atau minimal sudah memasuki jilid 5-6 pembelajaran Tartila atau yang sudah memasuki pembelajaran tahsin al-Qur’an. Seleksi peserta ini diperlukan untuk menjamin tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian, karena pembelajaran tajwid umumnya adalah pembelajaran lanjutan yang diperuntukkan bagi santri yang sudah bisa membaca al-Qur’an.
Sebanyak 188 santri yang terdiri dari 26 santri TPQ. Assalafiyah, 140 santri di TPQ. Darul Furqon, 22 santri di TPQ. Himmatul Qur’an diproyeksikan sebagai sasaran utama. Kemudian dilakukan Pre-test untuk megukur tingkat pengetahuan santri terhadap materi ilmu tajwid dengan menggunakan teori Benyamin S. Bloom (1964: 204-205) atau yang dikenal Bloom’s Taxonomy yakni translation, interpretation, dan extrapolation. Pertama, translation (menerjemahkan konsepsi abstrak menjadi suatu model) digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman kognitif santri dengan mempertanyakan apa, bagaimana, dan untuk apa mempelajari ilmu tajwid. Kedua, interpretation (kemampuan untuk menginterpretasikan, membedakan, menjelaskan, dan menggambarkan suatu ide) digunakan untuk mengetahui tingkat psikomotorik (praktik) santri dengan memberikan instruksi sederhana, yaitu mencari contoh hukum-hukum bacaan ilmu tajwid yang ada dalam al-Qur’an. Ketiga, extrapolation (menyimpulkan dari sesuatu yang telah diketahui) digunakan untuk mengetahui tingkat afeksi santri dengan mempersilahkan santri untuk menyampaikan hukum-hukum bacaan dalam sebuah ayat al-Qur’an. 
Setelah dilakukan Pre-test terhadap 188 santri barulah diketahui bahwa terdapat beberapa materi dalam ilmu tajwid yang perlu ditingkatkan mulai dari baik dari segi translation, interpretation, maupun extrapolation. Setelah mendapatkan data kuantitatif ini, kemudian dilakukan pengabdian dalam bentuk belajar kilat 2 jam selama 1 minggu di masing-masing TPQ dengan melantunkan bait-bait nazham Tuhfat al-Athfal dan dilanjutkan dengan menjelaskan maksud dari bait-bait tersebut dan diakhiri tugas untuk mencari contoh-contoh yang relevan dalam al-Qur’a sesuai materi yang dipelajari. Terakhir dilakukan post-test untuk mengevalusi dan mengetahui progres kemampuan santri dengan tetap menggunakan Bloom’s Taxonomy sebagaimana dalam pre-test.

D. Rencana Solusi
Rencana jangka panjang dari pelaksanaan pengabdian adalah implementasi metode hafalan nadzam ilmu tajwid dengan kitab Tuhfatul Athfal. Melalui kegiatan ini diharapkan para santri TPQ Musholla Assalafiyah, Darul Furqon, dan Himmatul Qur’an dapat terus mempelajari ilmu tajwid sebagai pembelajaran awal dalam membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Selanjutnya kegiatan ini akan terus dipantau, didampingi dan diukur tingkat keberhasilannya selama 40 hari. 

E. Hasil Pengabdian
1. Profil 3 TPQ di Desa Alas Tengah
Secara informal TPQ. As-Salafiyah sudah berdiri sejak tahun 1989, bersamaan dengan difungsikannya Mushalla As-Salafiyah sebagai tempat pembinaan baca al-Qur’an yang bertempat di RT. 005 RW. 003 desa Alastengah, Kecamatan Besuk, Kabupaten Probolinggo. Layaknya mushalla lainnya, pembelajaran al-Qur’an pada waktu itu langung menghafal huruf hijaiyah dan dilanjutkan dengan mengenal syakal, mulai mengeja dengan menggunakan al-Qur’an langsung. Tetapi sejak munculnya metode cepat membaca al-Qur’an, pembelajaran al-Qur’an di Mushalla As-Salafiyah kemudian menggunakan Iqro dan pada perkembangannya beralih ke Tilawati. TPQ. As-Salafiyah resmi berdiri secara formal dengan metode Iqro pada tahun 2005 di bawah Yayasan As-Shamad. Tetapi semenjak 20 Februari 2024 beralih masuk dalam naungan Yayasan Assalafiyah Fadhol Qusayiriyah bersama dengan lembaga lainnya seperti Madin As-Salafiyah, Mushola As-Salafiyah dan Majelis Sholawat As-Salafiyah. Jumlah keseluruhan santri TPQ As-Salafiyah 133 orang yang terbagi ke dalam 11 kelompok belajar sesuai dengan tingkat kemampuan dan jumlah tenaga pendidik yang memang berjumlah 11 orang. Kegiatan pembelajaran dilakukan di waktu sore dan malam (bakda Maghrib) sesuai dengan kelas. Kelas tertinggi yang menjadi sasaran pengabdian dilaksanakan di malam hari.
Selanjutnya TPQ. Darul furqon juga sudah berdiri sejak 1986 yang juga diawali dengan berdirinya kegiatan pembelajaran al-Qur’an di Mushalla Darul Furqon di desa Alastengah, Kecamatan Besuk, Kabupaten Probolinggo. Pada perkembangannya pembelajaran al-Qur’an di Mushalla Darul Furqon akhirnya berdiri TPQ. Darul furqon. Selain menjadi TPQ yang terbesar di desa Alastengah dengan jumlh 240 santri dengan 13 tenaga pendidik, TPQ ini mentradisikan metode talaqqi dan musyafahah bagi santri yang sudah dapat membaca al-Qur’an atau yang sudah tamat kitab metode cepat membaca al-Qur’an. Metode talaqqi dan musyafahah merupakan pembelajaran al-Qur’an yang ditradisikan oleh Rasulullah yakni dengan cara guru membacakan ayat dan murid menirukan bacaan gurunya atau sebaliknya, murid menyetorkan bacan kepada guru secara langsung. Metode ini efektif bagi santri yang sudah memasuki pemebalajaran tahsin al-Qur’an dengan mendapatkan contoh langsung dari bacaan gurunya. Santri yang sudah memasuki tahap ini yang kemudian menjadi sasaran pengabdian dengan jumlah 140 santri.  
Terakhir TPQ. Himmatul Qur’an, berdiri tahun 2018 di Dusun Rabasan, Desa Alastengah, Kecamatan Besuk, Kabupaten Probolinggo. Sebagai TPQ, pembelajaran al-Qur’an yang diterapkan di TPQ ini langsung menggunakan metode Tilawati. Jumlah keseluruhan santri di TPQ. Himmatul Qur’an adalah 90 orang yang dibimbing oleh 7 tenaga pendidik. Tahsin al-Qur’an di TPQ ini diperuntukkan bagi santri yang sudah memasuki jilid 5-6 Tilawati. Sebanyak 22 santri yang sudah memasuki jilid 5-6 yang kemudian djadikan sasaran kegiatan pengabdian. TPQ. Himmatul Qur’an secara umum hanya menargetkan santri dapat menyelesaikan ke-6 jilid Tilawati atau sekadar bisa baca al-Qur’an, sehingga masih banyak santri yang memang belum mengerti hukum-hukum bacaan dalam ilmu tajwid.

2. Nazham Tuhaftul Athfal
Istilah Tuhfat al-Athfal secara bahasa berarti “Senandung Anak-Anak” (kumparan.com, 2022) dan tidak berhubungan erat dengan istilah-istilah dalam ilmu tajwid. Isi kitab ini terdiri dari kaidah dan hukum-hukum bacaan dalam ilmu tajwid yang dirangkai menjadi bait-bait syair dalam bahasa Arab yang relatif tipis dan mudah dihafal. Hal ini yang mungkin menjadi alasan, kitab Tuhfat al-Athfal banyak dipelajari di beberapa madrasah diniyah dan pesantren. Kitab Tuhfat al-Athfal pertama kali dikenal dan digunakan di Indonesia sebagai mata pelajaran ilmu tajwid di Madrasah Islamiyyah Al-Munawwariyyah (MIM) yang berada di bawah Pesantren Al-Munawwariyyah, Sudimoro, Bululawang, Malang pada tahun 2007 (Muaffan, 2020). Kemudian dalam beberapa waktu kitab Tuhfat al-Athfal tambah dikenal dan banyak digunakan di berbagai pesantren. 
Kitab dalam bentuk nazham memang mudah diterima di pesantren-pesantren di Indoenesia, karena biasanya dibacakan atau dihafal dengan irama tertentu dan tabuhan barang-barang bekas sebagai musik pengiringnya. Jauh sebelum kitab Tuhfat al-Athfal menjadi populer, beberapa kitab nazham seperti Alfiyah karya Ibnu Malik dan Imrithi karya Syarafuddin Yahya yang barisi bait-bait tentang ilmu nahwu telah digunakan di hampir seluruh pesantren di Indonesia. Selanjutnya kitab nazham yang tidak kalah populer dan sering didengar di mushalla atau masjid sesudah adzan adalah aqîdat al awâm karya Ahmad Marzuki yang berisi ilmu tauhid. Kitab Tuhfat al-Athfal mudah diterima karena para santri sudah terbiasa menghafal dan melantunkan syair dari kitab-kitab nazham.
Berdasarkan kitab Syarah Fathul Aqfal fi Syarhi Tuhfat al-Athfal, kitab Tuhfat al-Athfal ditulis oleh Sulaiman al-Jamzuriy atau yang popular dengan panggilan al-Afandi (sebuah gelar kebangsawanan di Turki). Ia seorang ulama’ dari Kinanah, Mesir yang lahir pada bulan Rabi’ul Awwal 1163 H. (Muaffan, 2020) atau sekitar bulan Februari 1750 M. Hal ini sebagaimana tertuang dalam bait pertama kitab Tuhfat al-Athfal yang berbunyi:
يَقُوْلُ رَاجِيْ رَحْمَةِ الْغَفُوْرِ ۞ دَوْمًا سُلَيْمَانُ هُوَ الجَمْزُورِي
Al-Afandi mendapatkan pendidikan al-Qur’an dari Gurunya yang bernama Nuruddin Al Mihiy seperti yang telah diungkapakan dalam bait keempat yang berbunyi:
سَمَّيْتُهُ بِتُحْفَةِ الأَطْفَالِ ۞ عَنْ شَيْخِنَا المَيْهِي ذِيْ الْكَمَالِ
Kitab nazham Tuhfat al-Athfal terdiri dari 61 bait syair yang menjelaskan macam-macam hukum bacaan akibat bertemunya antar huruf hijaiyah seperti nun sukun atau tanwin dan mim sukun dengan huruf hijaiyah lengkap dengan huruf-hurufnya. Dengan sering membaca dan menghafal bait-bait tersebut, secara otomatis akan menghafal macam-macam huruf bacaan idzhar, idzgham, ikhfa’ iqlab, ghunnah dan seterusnya. Hal ini dapat dilihat dari contoh bait berikut: 
لِلنُّونِ إِنْ تَسْكُنْ وَلِلتَّنْوِينِ ۞ أَرْبَعُ أَحْكَامٍ فَخُذْ تَبْيِيْنِي
“Nun jika sukun dan tanwin memiliki empat hukum, maka perhatikanlah keteranganku”
فَالأَوَّلُ الْإِظْهَارُ قَبْلَ أَحْرُفِ ۞ لِلْحَلْقِ سِتٍّ رُتِّبَتْ فَلْتَعْرِفِ
“Pertama adalah idzhar sebelum enam huruf tenggorokan yang tersusun, maka ketahuilah”
هَمْزٌ فَهَاءٌ ثُمَّ عَيْنٌ حَاءُ ۞ مُهْمَلَتَانِ ثُمَّ غَيْنٌ خَاءُ
Huruf idzhar berdasarkan bait ini adalah ء ه ع ح غ خ
Kemudian ketika menjeleaskan huruf-huruf ikfa’ yang berjumlah 16, dapat disederhanakan ke dalam bait:
صِفْ ذَا ثَنَا كَمْ جَادَ شخصٌ قَدْ سَمَا ۞ دُمْ طيبًا زِدْ فِي تُقًى ضَعْ ظَالمًا
Huruf bacaan ikhfa, berdasarkan bait tersebut adalah ص ذ ث ك ج ش ق س د ط ز ف ت ض ظ. Syair dalam bait di atas selain menjelaskan jumlah huruf hijaiyah juga memiliki arti berupa tuntunan moral yaitu:  

	Ikutilah jejak langkah orang-orang terpuji
	صِفْ ذَا ثَنَا 

	Betapa banyak mereka yang diangkat derajatnya
	كَمْ جَادَ شخصٌ قَدْ سَمَا

	Seringlah berbuat baik
	دُمْ طَيِّبًا

	Tingkatkan terus kualitas takwa
	زِدْ فِي تُقًى

	Tundukkan kedzaliman
	ضٓعْ ظٓالِمًا      



Bukti kitab Tuhfat al-Athfal banyak dipelajari adalah, lahirnya kitab-kitab syarah yang menjelakan lebih detail kitab karya al-Jamzuriy. Kitab-kitab syarah tersebut antara lain: Fathul Aqfal bi Syarhi Tuhfat al-Athfal karya Sulaiman Jamzuri sendiri, Minhatu dzi al-Jalal fi Syarh Tuhfat al-Athfal karya Ali al-Misri, Bughyatu Kalam Syarah Tuhfat al-Athfal karya Usamah Abdul Wahab, Fathul Mulk al-Muta’al bi Syarh karya Syaikh Muhammad Ali Al-Ahmadi Al-Misri, Fathul Muta’al Syarh Tuhfatul al-Athfal fi Ilmi at-Tajwid karya Khalid Aziz Ismail, dan Irtiqa at-Tilal lil Tiqat Durari Syarah Tuhfat al-Athfal karya Abu Abdi al-Tawab Abdul Majid Rasysy (Muaffan, 2020). Karya ini merupakan bentuk pengakuan dan apresiasi terhadap Tuhfat al-Athfal karya al-Jamzuriy.

3. Pelaksanaan Pengabdian
Berdasarkan hasil Pre-test sebelum pelaksanaan pengabdian, disepakati bahwa tahsin al-Qur’ bagi 3 TPQ sangat dibutuhkan khususnya pada tingkat interpretation dan extrapolation sebagaimana pendekatan Bloom’s Taxonomy. Pembelajaran di masing-masing TPQ dilakukan selama 7 hari dimulai hari Jum’at malam Sabtu hingga Kamis malam dari jam 18.30 hingga 20.00. Target utama selama satu minggu disesuaikan dengan kondisi masing-masing TPQ, minimal menyelesaikan hukum bacaan yang timbul akibat bertemunya nun sukun atau tanwin dan mim sukun dengan huruf hijaiyah. Artinya, selama satu minggu masing-masing TPQ mendapatkan pembinaan pelajaran tajwid berupa nazham Tuhfat al-Athfal minimal 28 bait dari 61 bait. 
Satu minggu pertama, pengabdian dilakukan di TPQ As-Salafiyah dengan jumlah 22 santri yang dibagi menjadi 5 kelompok. Hari pertama masing-masing tutor melantunkan 8 bait syair yang ada dalam kitab Tuhfat al-Athfal dengan cara berualang-ulang. Kemudian dilanjutkan dengan melantunkan bersama hingga 30 menit. Selanjutnya masing-masing tutor memberikan penjelasan isi dari 8 bait tersebut dari muqoddimah, nama penulis, nama guru, 4 hukum bacaan nun sukun atau tanwin ketika bertemu huruf hijaiyah, bacaan idzhar dan jumlah huruf yang ada dalam bait syair selama 30 menit. Terakhir adalah tugas dengan mencari contoh-cotoh bacaan idzhar yang ada dalam al-Qur’an sambil lalu masing-masing menyiapkan ayat-ayat al-Qur’an yang di dalamnya terdapat bacaan idzhar yang berlangsung selama 30 menit.
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Figure 1. pelaksaan program penerapan kitab nazham Tuhfat al-Athfal di TPQ As-Salafiyah

Hari kedua melantunkan 4 bait dengan cara dibaca berualang-ulang, lalu diikuti oleh seluruh santri. Setelah lancar, baru diulang dari bait pertama hingga bait terbaru, sehingga menjadi 12 bait. Pola pembejalannya sama dengan hari pertama, yakni 1,5 jam dibagi ke dalam 3 tahap, melantunkan bait-bait selama 30 menit, menjelaskan isi bai-bait 30 menit, dan tugas mencari contoh salam 30 menit. 
Materi kedua dari 4 bait tersebut adalah bacaan idzgham bi gunnah dan bila ghunnah, jumlah huruf-hurufnya, hingga pengecualiannya. Penugasannya juga disesuaikan dengan materi yang dipelajari. Hari ketiga ditambah 4 bait lagi yang berisi penjelasan bacaan iqlab dan ikhfa dengan sistem dan waktu yang sama dengan hari pertama dan kedua. Hari keempat ditambah 4 bait lagi dengan materi bacaan ghunnah dan ikhfa’ safawi yang terjadi akibat bertemunya mim sukun dengan huruf hijaiyah. Selanjutnya hari kelima ditambah 4 bait lagi dengan materi idzhar safawi yang juga terjadi akibat bertemunya mim sukun dengan huruf hijaiyah, dan macam-macam huruf qomariyah yang mesti dibaca idzhar ketika jatuh setelah al (ال). Hari keenam ditambah 4 bait lagi dengan materi huruf syamsiyah yang mesti dibaca idzgham ketika jatuh setelahnya setelah al (ال) dan bacaan idzhar yang terjadi ketika huruf-huruf hijaiyah berada setelah lam fi’il. Hari ketujuh barulah dilakukan post-test untuk mengukur progres yang telah dicapai selama satu minggu.
Selanjutnya pengabdian berpindah ke TPQ Darul Furqon. Sebagai TPQ terbesar dengan jumlah santri terbanyak dengan sasaran 140 santri yang sudah memiliki kemampuan yang lebih baik dari TPQ lainnya berdasarkan hasil pre-test. Target pembelajaran Tuhfat al-Athfal di TPQ inipun disesuaikan dengan kadar kemampuan mereka.
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Figure 2. pelaksaan program penerapan kitab nazham Tuhfat al-Athfal di TPQ Darul Furqon

Pada malam pertama, para santri dikelompokkan menjadi 10 rombongan belajar dengan 10 pembimbing, sehingga masing-masing kelompok terdiri dari 14 santri. Masing-masing kelompok membacakan 8 bait Tuhfatul Athfal dengan irama tertentu yang diikuti oleh para santri selama 30 menit. Kemudian dan dilanjutkan dengan penjelasan murodnya selama 30 menit. Terakhir penugasan dengan durasi waktu yang direncanak juga 30 menit, tetapi praktiknya sebagian santri sudah dapat mencari contoh bacaan idzhar dalam al-Qur’an dan dapat pula mengenali bacaan-bacaan tersebut dalam beberapa ayat  yang diberikan, sehingga tidak sampai menghabiskan durasi waktu yang telah direncanakan. Para santri TPQ Darul Furqon nampaknya sudah memahami hukum-hukum bacaan dari nun sukun dan tanwin, sehingga direncanakan keesokan harinya menambah jumlah bait labih banyak lagi hingga selesainya materi nun sukun dan tanwin. 
Hari kedua, masing-masing kelompok mendapatkan 8 bait lagi dengan menuntaskan materi nun sukun dan tanwin yang dimulai bacaan idzgham, iqlab, dan ikhfa’. Metode pembelajarannya pun sama dengan pertemuan pertama, yakni membaca berulang selama 30 menit, penjelasan cara membaca dan mengenali huruf-hurufnya selama 30 menit, lalu 60 menit sisanya penugasan. Sesuai prediksi para santri ini dapat dengan mudah menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan nun sukun dan tanwin.
Hari ketiga, masing-masing kelompok mendapatkan 8 bait kembali dengan materi bacaan ghunnah dan hukum-hukum bacaan idzhar safawi, idzgham maa al-guhnnah (shaghir), dan ikhfa’ safawi yang timbul akibat mim sukun bertemu huruf hijaiyah. Pembelajaran berlangsung sama dengan malam sebelumnya. Hanya saja ketika materi mim sukun, nampaknya sebagian santri belum memahminya. Meski demikian, dengan modal sudah memahami hukum-hukum bacaan pada materi nun sukun dan tanwin para santri dapat pula memahami dengan mudah bacaan-bacaan mim sukun.
Selanjutnya hari keempat, masing-masing kelompok mendapatkan 6 bait yang dimulai dari materi al (ال) qomariyah dan syamsiyah, kemudian lam fi’il dan bacaan mutamatsilain. Para santri terlihat lebih banyak lagi yang belum memahami materi ini. Sebagian besar mereka belum tahu bacaan-bacaan idzhar pada al (ال) qomariyah dan idzgham pada al (ال) syamsiyah sebelum mendapatkan materi ini.
Pada hari kelima, masing-masing kelompok ditambah 4 bait, yakni menuntaskan materi mutamastilain, mutaqaribin, dan mutajanisain. Para santri terlihat asing dengan materi ini, sehingga diperlukan penjelasan dan penugasan lebih lama dari sebelumnya. Berikutnya hari keenam, masing kelompok tidak mendapatkan materi tambahan, hanya mereview materi-materi sebelumnya, khususnya hukum-hukum bacaan selain materi nun sukun atau tanwin dan mim sukun. Untuk materi bacaan mad dan kadar panjangnya, tidak cukup waktu untuk dipelajarinya. Total jumlah bait yang diperlajari di TPQ darul Furqon adalah 34. Pada malam terakhir dilakukan post test dengan materi yang sudah diperlajari.
Terakhir pengabdian dilakukan di TPQ Himmatul Qur’an dengan jumlah sasaran 22 santri. Secara umum prioritas utama kompetensi yang ingin dicapai oleh TPQ ini hanya menyelesaikan 6 jilid Tilawati, sedangkan pembelajaran ilmu tajwid bisa didapatkan di lembaga lainnya. Target pengabdian di TPQ ini sekedar memperkenalkan kitab Tuhfat al-Athfal sebagai kitab tajwid dan hukum bacaan nun sukun atau tanwin. 
[image: F:\Materi Kuliah Unuja\KKN OBE\Kumpulan foto KKN\b245e9b0-2509-451b-a767-c06fcfbc9181.jpg]













Figure 3. pelaksaan program penerapan kitab nazham Tuhfat al-Athfal di TPQ Himmatul Qur’an

Sebelum pembelajaran dimulai pada pertemuan pertama, para santri dibagi ke dalam 4 kelompok belajar. Masing-masing kelompok mendapatkan 4 bait kitab Tuhfat al-Athfal yang berisi penjelasan kitab ini. Target materi pada pertemuan ini, sengaja diarahkan untuk memperkenalkan ilmu tajwid dan kitab Tuhfat al-Athfal. Metode yang diterapkan hampir sama, yakni membaca berulang-ulang hingga lancar dan dilanjutkan dengan penjelasan ilmu tajwid mulai isi, fungsi, hingga manfaatnya. Pada pertemuan kali ini tidak ada penugasan untuk mencari contoh-contoh bacaan dalam al-Qur’an. Waktu pembelajaran juga disesuaikan dengan kondisi santri, yakni 1 jam.
Pertemuan berikutnya, masing-masing kelompok mendapat 4 bait tambahan dengan materi hukum-hukum bacaan nun sukun dan bacaan idzhar serta huruf-hurufnya. Materi ini harus tuntas dalam waktu 60 menit dengan rincian, 15 menit membaca berulang-ulang, 15 menit penjelasan, 15 menit mencari contoh yang relevan, dan 15 menit sisanya menentukan bacaan idzhar dari ayat-ayat yang ditapilkan oleh masing-masing tutor.
Pada malam ketiga, ditambah 2 bait lagi dengan materi idzgham bighunnah dengan metode dan rincian waktu yang sama. Selanjutnya pada pertemuan keempat ditambah 2 bait lagi dengan materi idzgham bila ghunnah. Kemudian 2 bait lagi dipertemuan kelima dengan materi bacaan iqlab. Pertemuan keenam ditambah 2 bait lagi dengan materi bacaan ikhfa’. Lalu pertemuan keenam dilakukan review dari bacaan idzhar, idzgham, iqlab, hingga ikhfa’. Target pengabdian di TPQ Himmatul Qur’an ini memang hanya memperkenalkan hukum bacaan nun sukun atau tanwin.

4. Hasil Post-Test  
Post-test dilaksanakan di hari terakhir pembelajaran di masing-masing TPQ dengan pertanyaan-pertanyaan sebagaimana dalam pre-test yakni dimulai dengan mempertanyakan tujuan mempelajari tajwid, mencari contoh-contoh yang relevan dari hukum-hukum bacaan yang dipertanyakan, dan terakhir menentukan hukum-hukum bacaan dari contoh ayat yang dibacakan. Hanya saja kali ini semua pertanyan yang diajukan dibatasi pada materi yang telah dipelajari oleh masing-masing TPQ. Hal ini dilakukan tidak semata-mata untuk mengukur peningkatan skor dari pre-test ke post-test, melainkan juga untuk mengukur tingkat pemahaman santri terhadap materi yang telah dipelajari. 
Hasil post test di TPQ As-Salafiyah dengan jumlah 26 santri yang sudah menyelasaikan Tilawati jilid 6 menunjukkan: sebanyak 19 (73%) santri dapat mencari contoh-contoh dari hukum bacaan mulai dari nun sukun atau tanwin (idzhar, idzgham, iqlab, dan ikhfa’), ghunnah, mim sukun (idzhar dan ikhfa’ safawi) dan al (ال) qomariyah serta al (ال) syamsiyah. Kemudian sebanyak 17 (65,9%) santri dapat menuntukan macam-macam hukum bacaan dari ayat yang ditampilkan. Pertanyaan pertama tidak lagi diajukan, karena sudah tidak ada yang perlu ditingkatkan, karena hasil pre-test menunjukkan 100% santri TPQ As-Salafiyah sudah memahami tujuan memperlajari ilmu tajwid. Peningkatan dari pre-test ke post-test selama pembelajaran 1 minggu cukup signifikan sebagaimana dalam tabel berikut.

Tabel 1. Perbandingan skor pre-test dan post-test di TPQ As-Salafiyah 
	Variable Pembeda
	Hasil Pre-Test
	Hasil Post-Test
	Peningkatan Skor

	Mengenal ilmu tajwid
	100%
	
	0%

	Mencari contoh-contoh yang relevan
	50%
	73%
	23%

	Menentukan hukum bacaan dari ayat yang ditampilkan
	26,9%
	65,9%
	39,9%



Kemudian hasil post-test di TPQ Darul Furqon dengan jumlah 140 santri yang juga sudah menyelesaikan 6 jilid Tilawati menunjukkan: sebanyak 78 (55,7%) santri dapat menunjukkan contoh-contoh hukum bacaan dalam al-Qur’an mulai dari nun sukun atau tanwin (idzhar, idzgham, iqlab, dan ikhfa’), ghunnah, mim sukun (idzhar dan ikhfa’ safawi), al (ال) qomariyah dan al (ال) syamsiyah, serta hukum bacaan mutamastilain, mutaqaribin, dan mutajanisain. Selanjutnya 46 (32%) santri dapat menentukan jumlah bacaan sesuai materi yang diajarkan. Peningkatan skor dari pre-test ke post-test yang tidak telalu tinggi sebagaimana TPQ As-Salafiyah, salah satunya disebabkan jumlah materi yang dipelajari di TPQ Darul Furqon labih banyak dari TPQ lainnya.

Tabel 2. Perbandingan skor pre-test dan post-test di TPQ As-Salafiyah 
	Variable Pembeda
	Hasil Pre-Test
	Hasil Post-Test
	Peningkatan Skor

	Mengenal ilmu tajwid
	100%
	
	0%

	Mencari contoh-contoh yang relevan
	48,5%
	55,7%
	7,2%

	Menentukan hukum bacaan dari ayat yang ditampilkan
	19,2%
	32%
	19,8%



Post-test terakhir dilakukan kepada 22 santri TPQ Himmatul Qur’an yang sedang menempuh pembelajaran Tilawati jilid 5-6. Hasilnya, 22 (100%) sudah memahami tujuan memepelajari ilmu tajwid, 8 (36%) santri dapat menunjukkan contoh-contoh idzhar, idzgham, iqlab, dan ikhfa’ sebagai hukum bacaan yang disebabkan nun sukun atau tanwin ketika bertemu huruf hijaiyah. Selanjutnya sebanyak 6 (27%) santri dapat mengenali hukum bacaan nun sukun atau tanwin dari ayat yang ditampilkan. 

Tabel 2. Perbandingan skor pre-test dan post-test di TPQ As-Salafiyah 
	Variable Pembeda
	Hasil Pre-Test
	Hasil Post-Test
	Peningkatan Skor

	Mengenal ilmu tajwid
	0%
	100%
	100%

	Mencari contoh-contoh yang relevan
	0%
	36%
	36%

	Menentukan hukum bacaan dari ayat yang ditampilkan
	0%
	27%
	27%



Hasil post-test seolah-olah menjadi yang terendah di banding TPQ lainnya, tetapi jika dilihat peningkatannya dari 0%, TPQ Himmatul Qur’an mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Pencapaian ini disebabkan materi yang dipelajari masih sebatas nun sukun dan tanwin atau paling sedikit dibanding lainnnya.

F. Kesimpulan
Pengabdian dalam bentuk peningkatan tahsin al-Qur’an melalui hafalan bait-bait kitab Tuhfat al-Atfal dalam 1 minggu memang masih jauh dari yang diharapkan. Masing-masing hukum bacaan seperti idzhar, idzgham dan lain-lain memiliki cara baca sendiri-sendiri, sehingga membutuhkan bimbingan dan latihan terus-menerus agar sampai pada level fasih. Pengabdian dalam 1 minggu yang dilaksanakan di TPQ Assalafiyah, Darul Furqon, dan Himmatul Qur’an menargetkan tahap pengenalan hukum-hukum bacaan serta sejumlah huruf-hurufnya yang umumnya juga tidak mudah dihafal. Dengan menghafal bait-bait kitab Tuhfat al-Atfal yang dilantunkan dengan irama tertentu, diharapkan dapat mempermudah santri dalam mengingat macama-macam hukum bacaan beserta huruf-hurunya.
Hasil post-test terhadap ketiga TPQ tersebut menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan kemampuan santri dalam mengetahui dan mengingat sejumlah hukum bacaan dan huruf-hurufnya yang telah dipelajari. Post-test dengan menerapkan Bloom’s Taxonomy dengan membagi pertanyaan ke dalam 3 ketegori yakni pengetahuan (translation), penyajian contoh-contoh bacaan dalam al-Qur’an (interpretation), dan pengenalan hukum-hukum bacaan dari ayat yang ditampilkan Extrapolation menujukkan adanya peningkatan dari hasil pre-test. Pada pelaksanaan post-test dengan materi tujuan mempelajari ilmu tajwid hanya dilaksanakan di TPQ. Himmatul Qur’an dengan hasil 100% dari hasil pre-test 0%, sementara untuk TPQ. Assalafiyah dan Darul Furqon tidak dilaksankan mengingat hasil pre-test sudah 100%, sehingga tidak ada yang perlu ditingkatkan. Hasil post-test ketiga TPQ dengan materi menunjukkan contoh-contoh hukum bacaan yang relevan, terdapat peningkatan dari 7-36% dari hasil pre-test. Terakhir hasil post dengan materi menentukan hukum-hukum bacaan dari ayat yang ditampilkan terdapat peningkatan dari 19-39 %.
Peningkatan skor dari pre-test ke post-test dari ketiga ketogeri test menujukkan bahwa pembelajaran ilmu tajwid dengan menggunakan kitab nazham Tuhfat al-Atfal terbukti dapat mempermudah para santri, khsusunya dalam menghafal jumlah hukum-hukum bacaan dan huruf-hurufnya. Kitab nazham Tuhfat al-Atfal layaknya kitab-kitab nazham lainnya menjadi penting bagi pembelajar pemula suatu ilmu yang memerlukan daya ingat. Sedangkan untuk level pemahaman dan praktik tata cara membaca hukum-hukum bacaan yang baik dan benar tetap memerlukan pendampingan dalam jangka yang panjang.
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